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<b>ABSTRAK</b>

Latar Belakang: Obstructive Sleep Apnea (OSA) merupakan kelainan tidur yang terjadi secara periodik dan
disertai henti napas. OSA pada anak dapat menyebabkan gangguan perilaku, prestasi sekolah yang buruk,
komplikasi kardiovaskular atau disfungsi metabolik endokrin. Tatalaksana kasus OSA anak dapat berupa
pembedahan ataupun medikamentosa. Perbaikan kualitas hidup OSA pada anak secara subjektif dapat
diukur dengan kuesioner OSA 18 dan secara objektif dengan pemeriksaan polisomnografi.

Tujuan: Mengetahui efektivitas terapi tonsiloadenoidektomi pada OSA anak dibandingkan dengan terapi
Mometasone Furoate. Metode: Penelitian ini merupakan uji klinis dengan alokasi acak dua kelompok
melibatkan 20 subjek, dengan 10 subjek terapi tonsiloadenoidektomi dan 10 subjek menggunakan
Mometasone furoate. Analisis dilakukan berdasarkan perubahan skor OSA 18 dan polisomnografi sebelum
dan sesudah terapi 6 minggu.

Hasil: karateristik jenis kelamin lebih banyak perempuan, dengan rentang usia terbanyak pada kel ompok
usia5 hingga 7 tahun, mayoritas tingkat pendidikan sekolah dasar, dengan status gizi subjek berat badan
normal (P5%-P85%), rerata lingkar |eher adalah 25,28 cm (SB 2,28). Karakteristik pemeriksaan fisik
terbanyak adalah hipertrofi tonsil (T3), posisi palatum deragjat 2 dan hipertrofi adenoid dergjat 111
berdasarkan pemeriksaan nasoendoskopi serat lentur. Faktor predisposisi alergi pada subjek penelitian
didapatkan hasil uji tusuk kulit positif. Pada penelitian ini didapatkan perbedaan perubahan skor OSA 18,
Skala Analog Visual (SAV) dan Apnea Hypopnea Index (AHI) sebelum terapi dan 6 minggu setelah terapi,
baik pada kelompok intervensi bedah maupun kelompok Mometasone furoate. Tidak ditemukan perbedaan
bermakna nilai saturasi oksigen terendah (Sat O2) sebelum terapi dan 6 minggu setelah terapi pada kedua
kelompok.

Kesimpulan: Pada OSA anak, kuesioner OSA 18, SAV dan parameter AHI dari polisomnografi dapat
digunakan sebagai penilaian efektifitas terapi OSA. Tonsiloadenodektomi dapat menjadi pilihan tatalaksana
pembedahan, disamping pemberian Mometasone furoate pada pasien OSA anak yang disertai aergi.
<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Background: Obstructive Sleep Apneais a sleep disorder that occurs periodically and accompanied by
respiratory rest. OSA in children can cause behavioral disorders, poor academic perfomance,
cardiovascullar, endocrine metabolic complications. Management of OSA in children were operatif and non
operatif. Subjectively improvement quality of life can be measured with a questionnaire OSA 18 and
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objectively by polysomnography examination.

Objectives: To determine the effectiveness of the adenotonsilectomy in children with OSA compared with
Mometasone furoate therapy. Methods. This study was aclinical trial with random allocation involves two
groups of 20 subjects, i.e. 10 subject in adenotonsilectomy group and 10 subjects with Mometasone furoate.
The analysis was perfomed based on the changes of OSA 18 scoring and polysomnography before and after
6 weeks therapy.

Result: The subject characteristic in this research was more girls, with average age of 5to 7 years old,
education level at primary school, normal body weight, mean neck circumference was 25.28 (2.28). Physica
examination characteristic were tonsilar hypertrophy (T3), 2nd stage palatum position, 3rd stage adenoid
hypertrophy based on the flexible nasoendoscopy. Allergy predisposing factor in this research showed
positive result from skin prick test. There was statistical significant in OSA 18, Visual Analog Scale (VAS),
and AHI at before and 6 weeks after treatment, either in surgical group or intranasal corticosteroid group.
But there was no significant difference of the lowest oxygen saturation at before treatment and 6 week after
treatment in both groups.

Conclusions: In children, OSA 18 Questionare, VAS, and AHI from polysomnography parameters can be
used as evaluation effectiveness of treatment of OSA. Adenotonsilectomy can be treatment of choice asa
surgical option along with intranasal corticosteroid as a treatment consideration for patient OSA with
alergic. Keywords: Children OSA, OSA 18 Questionare, AHI, adenotonsilectomy, intranasal
corticosteroid.</i>



